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ABSTRACT
Fishery is one of the sub-sectors holding role in the national economy. Fresh and frozen shrimps 
are the superior fishery export commodities contributing to Indonesia as the shrimp exporting 
country. Nevertheless, the volume of shrimp exports in Indonesia is still relatively low compared to 
that of other exporting countries. This is due to low productivity of shrimp farming in Indonesia. 
This study aimed to analyze the competitiveness of Indonesian fresh and frozen shrimps in the main 
export destination countries as well as to analyze the factors influencing the competitiveness in 
those countries. The data used in this study were series of timeline for 120 months, from January 
2005 to December 2014. Thus, the analysis of the competitiveness of Indonesian shrimps was 
conducted by using Revealed Comparative Advantage (RCA), while the analysis of the factors 
influencing competitiveness of Indonesia shrimps was performed by using the Error Correction 
Model (ECM). The results showed that the competitiveness of fresh shrimps of Indonesia in its 
export destination countries is still low compared that of frozen shrimps. One of the factors affecting 
the competitiveness of fresh shrimp exports from Indonesia to Malaysia in the short term is its total 
production. The competitiveness of Indonesia frozen shrimps in the United States is influenced by 
the level of competitiveness of the frozen shrimp exports to America on the previous period, export 
prices of Vietnamese frozen shrimps, and frozen shrimp production in Indonesia.
Keywords: competitiveness, fresh shrimps, frozen shrimps, RCA
ABSTRAK
Perikanan merupakan salah satu subsektor yang berperan dalam perekonomian nasional. Udang 
segar dan udang beku merupakan produk unggulan ekspor perikanan yang berkontribusi untuk 
Indonesia sebagai negara eksportir udang. Namun, Indonesia masih rendah volume ekspor udang 
dibandingkan dengan negara eksportir lainnya. Hal ini disebabkan rendahnya produktivitas 
udang di Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis posisi daya saing udang segar dan 
udang beku Indonesia di negara tujuan ekspor utama. Di samping itu, menganalisis faktor-faktor 
yang memengaruhi daya saing udang segar dan udang beku Indonesia di negara tujuan ekspor 
utama. Data yang digunakan adalah data time series selama 120 bulan, dari Januari 2005 hingga 
Desember 2014. Analisis daya saing udang Indonesia menggunakan Revealed Comparative 
Advantage (RCA) dan faktor-faktor yang memengaruhi daya saing udang Indonesia menggunakan 
Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing udang segar 
Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan udang beku. Faktor-faktor yang memengaruhi 
daya saing ekspor udang segar Indonesia ke Malaysia dalam jangka pendek adalah total produksi 
udang segar Indonesia. Pada daya saing udang beku Indonesia ke Amerika Serikat dipengaruhi 
tingkat daya saing ekspor udang beku Indonesia ke Amerika Serikat periode sebelumnya, harga 
ekspor udang beku Vietnam, dan produksi udang beku Indonesia.
Kata kunci: daya saing, udang segar, udang beku, RCA    
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Perikanan merupakan salah subsektor yang berperan 
dalam  perekonomian   nasional. Subsektor  ini 
mendorong pertumbuhan agroindustri melalui 
penyediaan bahan baku, meningkatkan devisa 
negara melalui ekspor hasil perikanan, menyediakan 
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan petani serta 
berkontribusi dalam peningkatan produk domestik 
bruto (PDB) (KKP, 2013). Harga konstan tahun 2000, 
terjadi peningkatan PDB subsektor perikanan selama 5 
tahun terakhir dengan laju pertumbuhan sekitar 6,82% 
lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan PDB nasional 
dan sebesar 5,06% (BPS, 2014). 
Salah satu komoditas unggulan perikanan adalah 
udang. Udang tercatat berada pada peringkat kedua 
ekspor perikanan Indonesia setelah kelompok TTC 
(tuna, tongkol, cakalang) dengan volume sebesar 
11,15% dan nilai ekspornya mencapai 33,10% (KKP, 
2013). Indonesia merupakan salah satu eksportir udang 
terbesar di dunia. Udang ekspor Indonesia secara 
umum dibedakan atas dua jenis meliputi udang segar 
dan udang beku. 
Negara tujuan ekspor udang segar Indonesia tertinggi 
adalah Malaysia, yaitu sebesar US$2.826,55 ribu. 
Ekspor udang segar Indonesia ke Malaysia mencapai 
33,84% disusul oleh Singapura sebesar 15%. Importir 
utama udang beku Indonesia, yaitu Amerika Serikat 
dengan volume sebesar 62.501,27 ton dan nilai sebesar 
US$663.542,53 ribu. Pangsa ekspor udang beku 
Indonesia ke Amerika Serikat, yaitu sebesar 54,41%. 
Pangsa ekspor udang beku kedua diduduki oleh 
Jepang, yaitu sebesar 32,56%. Hal ini menunjukkan 
pasar spesifik udang beku terletak di Amerika Serikat 
sedangkan untuk udang segar terletak pada Malaysia 
(Gambar 1).
Suatu sistem perdagangan yang efisien memberikan 
implikasi bahwa udang segar dan udang beku memiliki 
keunggulan komparatif di pasar internasional. Artinya, 
bahwa kedua jenis produk tersebut mampu bersaing 
dengan negara-negara lain di pasar internasional baik 
dari aspek harga, kualitas, serta keamanan produk. 
Dengan kata lain, sistem pemasaran udang yang 
berdaya saing tinggi ditunjukkan dengan kemampuan 
untuk merespon setiap perubahan pasar secara efisien. 
Dalam hal ini, daya saing dapat dilihat dari volume 
ekspor udang Indonesia yang ternyata masih tergolong 
rendah dibandingkan dengan negara pesaingnya. 
Negara-negara pesaing utama udang Indonesia meliputi 
Vietnam, China, India dan Thailand. Pada tahun 2013, 
nilai ekspor udang segar Indonesia  berada  di  urutan 
ke-17 dengan pangsa hanya sebesar 0,65%. Pada 
ekspor udang  beku, Indonesia  berada  pada  peringkat 
ke-4 dengan pangsa ekspor sebesar 8,05% (ITC, 2015). 
Rendahnya ekspor udang Indonesia dibandingkan 
negara lain karena rendahnya produktivitas dan mutu 
udang di Indonesia. Mulyadi (2005) mengungkapkan 
status kinerja ekspor udang Indonesia masih di bawah 
pesaingnya, terlebih dengan tingginya biaya produksi 
udang di Indonesia. Pada  DKP (2004), China dan 
Thailand berfokus pada peningkatan mutu, efisiensi dan 
produktivitas udang, sedangkan Vietnam berfokus pada 
produk ramah lingkungan. Di negara India, budidaya 
udang secara komersil dikembangkan selama beberapa 
tahun terakhir karena adanya liberalisasi ekonomi, 
profit yang tinggi, dan pasar internasional yang baik. 
Pada tahun 2006-2007, pangsa ekspor di India bahkan 
pernah mencapai hingga 54% dari total ekspor produk 
perikanan (Geethalakshmi et al. 2010).
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Gambar 1.   Volume dan nilai ekspor udang segar dan udang beku Indonesia ke negara tujuan ekspor utama tahun 
2013 (ITC, 2015 (diolah))
Udang Segar Udang Beku
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Ekspor udang segar Indonesia terus mengalami 
penurunan dengan volume ekspor lebih rendah 
dibandingkan Thailand. Tahun 2010, penurunan ekspor 
Indonesia sebesar  55,89% dari tahun sebelumnya. Di 
pihak lain, ekspor  udang  beku Indonesia  menurun 
hingga 13,47% pada tahun 2009. Ekspor udang beku 
Indonesia juga masih rendah dibandingkan dengan 
Vietnam, India, dan China. Di sisi lain, Thailand 
terus mengalami penurunan ekspor udang beku sejak 
tahun 2011. Hal ini disebabkan karena adanya wabah 
penyakit EMS yang menyerang  udang Thailand 
sehingga produksi udang di negara tersebut mengalami 
penurunan (Jory, 2014). Meskipun demikian, Wati et 
al. (2013) mengungkapkan daya saing ekspor udang 
beku Thailand masih lebih tinggi dibandingkan dengan 
udang beku Indonesia. Sementara itu, China mampu 
menggeser posisi Indonesia sebagai pengekspor udang 
beku dunia. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 
daya saing udang Indonesia masih rendah dibandingkan 
negara lainnya.  
Selain  permasalahan tersebut, terjadinya krisis 
ekonomi global tahun 2008 turut  memengaruhi  pasar 
udang dunia. Kenaikan harga udang di masa krisis 
menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat 
akibatnya konsumsi terhadap udang mengalami 
penurunan. Penawaran udang di beberapa negara 
produsen meningkat, tetapi permintaan udang di negara 
konsumen menurun. Hal ini menimbulkan masalah 
serius pada negara produsen dimana biaya yang 
dikeluarkan untuk produksi udang cukup tinggi tetapi 
pendapatan yang diperoleh berkurang (FAO, 2012). 
Di satu sisi, adanya liberalisasi perdagangan akan 
mengancam pasar udang dalam negeri di pasar 
internasional. Liberalisasi  perdagangan ditandai 
dengan berkurangnya tarif bea masuk secara bertahap 
hingga 0% seperti yang diterapkan Amerika Serikat 
terhadap ekspor udang beku Indonesia (WTO, 2015). 
Hal tersebut memberikan kemudahan bagi produk 
udang ekspor Indonesia memasuki pasar udang negara 
importir, tetapi di sisi lain Indonesia dihadapkan dengan 
standar kualitas yang semakin ketat diterapkan negara 
importir. 
Fauzi et al. (2012) mengungkapkan bahwa 
kenyataannya produksi udang domestik belum mampu 
memenuhi standar ekspor. Sementara itu, pasar dunia 
yang semakin kompetitif terutama dalam persaingan 
kualitas dan kuantitas produk akibat arus globalisasi 
menjadi ancaman bagi perdagangan Indonesia di 
pasar internasional (Yudiarosa, 2009). Oleh karena itu, 
apabila Indonesia belum mampu meningkatkan kualitas 
dan kuantitas produk udang, akibatnya lambat laun 
Indonesia  akan kehilangan keunggulan komparatif di 
pasar internasional. Keunggulan komparatif dicirikan 
dengan besarnya daya saing komoditas udang yang 
dimiliki Indonesia dalam subsektor perikanan di dunia 
dan negara importir utama. 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis 1) posisi daya saing 
udang segar dan udang beku Indonesia di negara tujuan 
ekspor utama, 2) faktor-faktor yang memengaruhi daya 
saing udang segar dan udang beku Indonesia di negara 
tujuan ekspor utama.
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi beberapa hal, 
yaitu 1) mengkaji potensi udang segar dan udang beku 
Indonesia dilihat dari aspek daya saing  serta faktor-
faktor yang memengaruhi tingkat daya saing ekspor 
udang Indonesia pada tahun 2005–2014, 2) mengkaji 
daya saing menurut negara tujuan ekspor utama 
dimana untuk produk udang segar Indonesia adalah 
Malaysia dan udang beku adalah Amerika Serikat, 3) 
membandingkan daya saing ekspor udang Indonesia 
dengan negara eksportir utama dimana pesaing untuk 
produk udang segar adalah Thailand dan udang beku 
adalah Thailand, China, India dan Vietnam, 4) produk 
udang yang digunakan adalah jenis udang dengan 
kode Harmonized System (HS-1992) 6-dijit menurut 
Kementerian Perdagangan yaitu udang kecil dan udang 
biasa, hidup, segar, dingin atau dalam air garam, atau 
dimasak dengan dikukus atau direbus dalam air, tidak 
beku (HS 030623), serta udang kecil dan udang biasa, 
termasuk yang berkulit, dimasak dengan dikukus atau 
dengan direbus dalam air, beku (HS 030613)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan data time series bulanan 
selama 120 bulan, yaitu dari Januari 2005 hingga 
Desember 2014. Data yang dianalisis berupa data 
volume dan nilai ekspor udang segar (HS 030623) dan 
udang beku (HS 030613) eksportir utama (Indonesia, 
Thailand, Vietnam, China, India), volume dan nilai 
impor udang negara importir utama (Amerika Serikat 
dan Malaysia), volume dan nilai ekspor impor udang 
dunia serta data lainnya yang terkait dengan penelitian 
ini.
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Sumber  data  diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), Statistik Perikanan Budi daya (Ditjen Perikanan 
Budi daya, KKP), United Nation Commodity Trade (UN 
COMTRADE), Trade Map/ITC, Trading Economic, 
Kementerian Perdagangan, Food Agricultural 
Organization, Bank Indonesia, dan instansi lainnya. 
Analisis Daya Saing Ekspor Udang 
Dalam menganalisis daya saing produk suatu negara 
dapat menggunakan berbagai pendekatan diantaranya 
pendekatan elastisitas harga silang, efisiensi biaya 
produksi, PAM, Indeks Spesialisasi Agregat (SPE), 
Hirschman Index (HI), Constant Market Share Analysis 
(CMSA), dan Revealed Comparative Advantage 
(RCA). 
Studi Jones et al. (2008) menggunakan efek dari 
elastisitas harga silang menunjukkan adanya hubungan 
komplementer antar negara eksportir dan importir 
udang (Amerika Serikat) terhadap permintaan udang 
negara-negara pengekspor. La Ola (2014) menggunakan 
efisiensi biaya produksi untuk menganalisis daya saing 
perikanan laut baik di pasar lokal maupun pasar ekspor. 
Sementara untuk melihat efisiensi dari segi ekonomi 
dan insentif yang diperoleh dari pemerintah, Esmaeili 
(2008) dan Malian (2004) menggunakan pendekatan 
PAM. Indeks Spesialisasi Agregat (SPE) dan Hirschman 
Index (HI) dalam studi Haryotejo (2013) digunakan 
untuk menganalisis diversifikasi pasar ekspor komoditi 
udang Indonesia. Sedangkan CMSA digunakan untuk 
melihat efek pertumbuhan ekspor produk udang 
Indonesia di negara importir utama (Juarno, 2012). 
     
Pada penelitian ini untuk mengetahui posisi daya 
saing ekspor udang Indonesia dan negara pesaing 
di negara importir utama menggunakan pendekatan 
RCA (Fathima et al. 2006; Lestari et al. 2013). Hal 
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu adanya komparasi antara tingkat daya 
saing antara udang segar dan udang beku Indonesia 
menurut negara tujuan ekspor utamanya. Adapun 
indeks RCA dirumuskan sebagai berikut: 
Keterangan:
RCASEMt : Revealed Comparative Advantage 
Udang Segar asal eksportir utama E 
(Indonesia, Thailand) ke Malaysia
RCABEAt : Revealed Comparative Advantage 
Udang Beku asal eksportir utama E 
(Indonesia, Thailand, China India 
dan Vietnam) ke Amerika Serikat    
NXUSEMt : Nilai ekspor udang segar asal 
eksportir utama E ke Malaysia (juta 
US$)
NXUBEAt : Nilai ekspor udang beku asal 
eksportir utama E ke Amerika 
Serikat (juta US$)
NXUSWMt : Nilai ekspor udang segar dunia W 
ke Malaysia (juta US$)
NXUBWAt : Nilai ekspor udang beku dunia W 
ke Amerika Serikat (juta US$)
NXTEMt : Nilai total ekspor semua produk 
asal eksportir utama E ke Malaysia 
(juta US$)
NXTEAt : Nilai total ekspor semua produk 
asal eksportir utama E ke Amerika 
Serikat (juta US$)
NXTWMt : Nilai total ekspor semua produk 
asal dunia  ke Malaysia (juta US$)
NXTWAt : Nilai total ekspor semua produk 
asal dunia  ke Amerika Serikat 
(juta US$)
Penentuan tingkat daya saing suatu negara menggunakan 
indeks RCA memiliki kekurangan disebabkan karena 
nilai yang dihasilkan tidak simetris. Oleh karena itu, 
diterapkan indeks Revealed Symetric Comparative 
Advantage (RSCA) yang merupakan penurunan 
transformasi monoton sederhana dari Keunggulan 
Komparatif (RCA) atau indeks Balassa (Balassa, 1965; 
Nihayah, 2012). Range pengukuran ini berkisar dari -1 
sampai 1, yang dirumuskan sebagai berikut:
Keterangan:
RSCASEMt : Revealed  Symetric  Comparative 
Advantage  Udang  Segar  asal 
eksportir  utama  E  (Indonesia, 
Thailand)  ke  Malaysia
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RSCABEAt : Revealed  Symetric  Comparative 
Advantage  Udang  Beku   asal 
eksportir  utama  E  (Indonesia, 
Thailand, China India, Vietnam) 
ke  Amerika Serikat  
 
RSCAE > 0; negara E memiliki keunggulan komparatif 
dan RSCAE < 0; negara E tidak memiliki keunggulan 
komparatif 
 
Faktor-faktor yang Memengaruhi Daya Saing 
Udang Indonesia di Negara Tujuan Ekspor Utama
Dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
daya saing ekspor dapat menggunakan beberapa 
pendekatan diantaranya analisis sensitivitas, model 
regresi panel data dan Error Correction Model (ECM). 
Widyastutik dan Ashiqin (2011) melihat daya saing 
ekspor menggunakan model regresi panel data dimana 
penawaran ekspor secara signifikan dipengaruhi oleh 
produksi domestik, harga internasional, harga domestik, 
nilai tukar, lag  ekspor. Aisya dan Koeshendrajana 
(2006) mengungkapkan selain faktor nilai tukar rupiah 
terhadap dollar AS, dan produksi udang, harga ekspor 
udang juga memengaruhi jumlah ekspor. Hasil penelitian 
Kiet dan Sumalde (2008) tentang analisis keunggulan 
komparatif dan kompetitif dari industri udang Vietnam. 
Berdasarkan analisis sensitivitas menunjukkan bahwa 
keunggulan komparatif dan kompetitif udang sangat 
sensitif terhadap harga pakan, nilai tukar, produksi 
udang, dan harga ekspor. 
Pada penelitian ini, faktor-faktor yang memengaruhi 
daya saing ekspor udang segar dan udang beku 
Indonesia dianalisis menggunakan model ECM (Malik, 
2010; Faiqoh, 2012). Model ini melakukan koreksi 
terhadap ketidakseimbangan jangka pendek menuju 
keseimbangan jangka panjang. Oleh karena itu, model 
ECM menunjukkan estimasi model ekonomi sebagai 
pengaruh perubahan variabel independen terhadap 
dependen dalam hubungan jangka pendek maupun 
jangka panjang (Enders, 2004). Hal yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
penggunaan indeks RCA yang merupakan proksi tingkat 
daya saing sebagai variabel dependen dimana hasil 
analisis disajikan dalam bentuk komparasi menurut 
jenis udang. Perbandingan dilakukan karena adanya 
perbedaan  karakteristik antara kedua produk mengingat 
udang segar merupakan produk yang perishabel yang 
memiliki harga yang relatif rendah, sedangkan udang 
beku lebih tahan lama dengan harga yang lebih tinggi.
Faktor-faktor yang memengaruhi daya saing ekspor 
udang Indonesia ke negara tujuan utama meliputi:
a. Harga ekspor Indonesia dan negara pesaing
Suatu negara dikatakan memiliki keunggulan 
komparatif apabila dalam menawarkan suatu produk, 
harganya sama atau lebih rendah dari harga yang 
ditawarkan negara pesaing atau dengan biaya produksi 
yang lebih rendah dari biaya produksi di negara tujuan 
(Bustami dan Hidayat, 2013). Dalam hal ini, harga 
ekspor udang Indonesia akan memengaruhi daya saing 
udang Indonesia di negara tujuan utama, semakin 
tinggi harga ekspor udang Indonesia maka semakin 
rendah  tingkat daya saing udang Indonesia. Sebaliknya 
tingginya harga di negara pesaing berpengaruh positif 
terhadap daya saing Indonesia. Hal ini disebabkan 
karena perilaku konsumen akan membeli barang 
pada pasar yang menawarkan harga yang lebih 
murah dan produsen akan menjual barang pada pasar 
yang menawarkan harga yang lebih mahal. Dengan 
meningkatnya harga udang di negara pesaing menjadi 
peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspornya 
dengan menawarkan harga udang yang lebih murah.  
b. Produksi 
Produksi udang Indonesia menentukan besarnya 
penawaran ekspor udang ke negara tujuan utama 
(Suprehatin, 2006; Widyastutik dan Ashiqin, 2011; 
Juarno, 2012). Semakin tingginya produksi udang 
Indonesia maka semakin besar kelebihan penawaran 
yang diekspor dimana konsumsi udang dianggap cukup 
stabil. Hal ini menunjukkan produksi berpengaruh 
positif terhadap daya saing ekspor udang Indonesia.
c. Pendapatan
Perubahan GDP negara tujuan ekspor utama udang 
Indonesia memengaruhi permintaan negara tersebut 
terhadap udang domestik. Besarnya GDP negara 
importir menunjukkan peningkatan konsumsi udang 
masyarakat di negara importir. Sebaliknya perubahan 
GDP negara eksportir menunjukkan peningkatan daya 
beli masyarakat domestik. Peningkatan ekspor akibat 
peningkatan GDP negara importir menunjukkan bahwa 
negara eksportir memiliki kemampuan untuk bersaing 
di pasar internasional (Athanasoglou dan Bardaka, 
2008).
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d. Nilai tukar riil
Nilai tukar riil Rupiah terhadap mata uang negara 
tujuan ekspor udang Indonesia memiliki pengaruh 
negatif terhadap daya saing (Rianita, 2014). Hal ini 
karena depresiasi Rupiah terhadap mata uang negara 
tujuan ekspor menyebabkan harga produk pertanian di 
Indonesia meningkat (Firdaus dan Ariyoso, 2009).  
e. Hambatan tarif negara importir
Tarif bea masuk yang dikenakan negara tujuan 
ekspor turut memengaruhi daya saing ekspor udang 
Indonesia. Fitriyana (2007) mengungkapkan besarnya 
bea masuk impor yang ditetapkan suatu negara turut 
memengaruhi harga ekspor udang. Besarnya tarif bea 
masuk menyebabkan semakin rendahnya permintaan 
udang negara tujuan ekspor (Juarno, 2012). Untuk 
udang segar Indonesia, tarif bea masuk yang dikenakan 
Malaysia sebesar 1,3-2% sedangkan Amerika Serikat 
menerapkan tarif sebesar 0% terhadap udang beku 
dari Indonesia (WTO, 2015).Selanjutnya, faktor-faktor 
yang memengaruhi daya saing ekspor udang segar dan 
udang beku Indonesia dituliskan sebagai berikut: 
1). Faktor-faktor yang memengaruhi daya saing udang 
segar dirumuskan:
ΔRCASIMt= γ0 + γ1 ΔRCASIMt-1 + γ2 ΔPXUSIt+ 
γ3 ΔPXUSTt+ γ4 ΔGDPIt+ γ5 
ΔPRODSt+ γ6 ΔERMt+ γ7 ΔTBMMt 
+ γ8Zt-1 + εt
  
2). Faktor-faktor yang memengaruhi daya saing udang 
beku dirumuskan:
   
ΔRCABIAt= δ0 + δ1 ΔRCABIAt-1 + δ2 ΔPXUBIt+ 
δ3 ΔPXUBVt+ δ4 ΔGDPAt+ δ5 
ΔPRODBt+ δ6 ΔERAt+ δ7 Zt-1 + εt
Keterangan:
RCASIMt-1 : Tingkat daya saing ekspor udang 
segar Indonesia ke Malaysia pada 
periode sebelumnya 
RCABIAt-1 : Tingkat daya saing ekspor udang 
beku Indonesia ke Amerika Serikat 
pada periode sebelumnya 
PXUSIt : Harga ekspor udang segar Indonesia 
(US$/kg)
PXUBIt : Harga ekspor udang beku Indonesia 
(US$/kg) 
PXUSTt : Harga ekspor udang segar Thailand 
pada periode ke-t (US$/kg)
PXUBVt : Harga ekspor udang beku Vietnam 
pada periode ke-t (US$/kg)
GDPIt : GDP per kapita negara Indonesia 
pada periode t (US$)
GDPAt : GDP per kapita negara Amerika 
Serikat pada periode t (US$)
PRODSt : Total produksi udang segar Indonesia 
pada periode t (kg)
PRODBt : Total produksi udang beku Indonesia 
pada periode t (kg)
ERMt : Nilai tukar rupiah terhadap mata uang 
Malaysia pada periode t (Rp/ringgit)
ERAt : Nilai tukar Rupiah terhadap mata 
uang Amerika Serikat  pada periode 
t (Rp/US$)
TBMM t : Tarif bea masuk yang dikenakan 
Malaysia pada periode t (%)
Zt-1 : Error Correction Term (ECT)
Tanda dugaan parameter yang diharapkan: 
γ3, γ5, δ3, δ4, δ5 > 0;  γ2, γ4, γ6, γ7, γ8, δ2, δ6, δ7 < 0;  0 < 
γ1, δ1 < 1. 
HASIL 
Posisi Daya Saing Udang Indonesia di Pasar 
Internasional
Perhitungan daya saing menggunakan RCA dan 
RSCA. Perbandingan tingkat daya saing dibedakan 
menurut jenis udang yaitu udang segar dan udang 
beku. Perbandingan nilai RCA dan RSCA udang segar 
Indonesia dan Thailand dapat dilihat pada  Tabel 1.   
Hasil nilai RCA Tabel 1 terlihat bahwa secara 
keseluruhan udang segar asal Indonesia menunjukkan 
nilai RCA yang lebih rendah dibandingkan dengan 
Thailand. Thailand terlihat memiliki nilai RCA tertinggi 
di Malaysia. Hal ini menunjukkan bahwa Thailand 
mampu bersaing dengan Indonesia di Pasar Malaysia. 
Hal ini didukung dengan pangsa ekspor yang tinggi 
mencapai 32% di pasar Malaysia. Secara keseluruhan, 
rata-rata nilai RCA lebih besar dari satu selama periode 
2005–2014 menunjukkan bahwa baik Indonesia dan 
Thailand memiliki keunggulan komparatif terhadap 
produk udang segar di atas rata-rata dunia sehingga 
dapat dikatakan kedua negara memiliki daya saing 
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yang kuat. Meskipun demikian dibandingkan dengan 
produk udang lainnya, ekspor udang segar relatif kecil. 
Di Indonesia, udang segar yang diekspor hanya sekitar 
3,56% dari total udang yang diekspor. Aisya et al. 
(2005) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
untuk udang segar relatif terdistribusi pada pasar 
dengan permintaan yang relatif lambat dibandingkan 
dengan jenis udang lainnya.  
Udang beku asal Indonesia memiliki nilai rata-rata 
RCA yang lebih tinggi selama periode 2005–2014 
dibandingkan dengan China, Thailand, India, dan 
Vietnam. Akan tetapi, pangsa ekspor udang beku 
terbesar terdapat pada Thailand (Tabel 2). Hal ini 
menunjukkan bahwa Indonesia mampu bersaing 
dengan Thailand dan negara eksportir lainnya di pasar 
udang beku Amerika Serikat. Jika dibandingkan dengan 
daya saing udang segar di pasar Malaysia, udang beku 
Indonesia lebih kompetitif. Hal ini disebabkan produk 
udang beku lebih tahan lama dan memiliki nilai tambah 
dibandingkan dengan udang segar sehingga harga 
jualnya jauh lebih tinggi. Meskipun demikian, rata-
rata daya saing udang beku Indonesia di pasar Amerika 
Serikat tergolong tinggi selama 10 tahun terakhir. 
Akan tetapi, jika melihat perkembangannya daya saing 
udang beku cenderung fluktuatif. Penurunan daya 
saing dapat terjadi sewaktu-waktu seperti pada tahun 
2009–2010. Hal ini harus diwaspadai bagi Indonesia 
dengan terus meningkatkan daya saing udang beku 
melalui peningkatan produksi dan mutu produk ekspor. 
Hal ini menunjukkan bahwa ekspor Indonesia lebih 
bertumpu pada spesifik produk udang beku. Wati et 
al. (2013) mengungkapkan untuk memperkuat ekspor 
udang Indonesia diperlukan peningkatan infrastruktur 
dan teknologi.
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Daya Saing 
Udang Indonesia di Negara Tujuan Ekspor Utama 
Pada penelitian ini, analisis ECM digunakan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi daya 
saing udang segar dan udang beku Indonesia dinegara 
tujuan ekspor utama. Pertama pada udang segar, model 
yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi daya saing udang segar Indonesia terdiri 
dari variabel dependen (tingkat daya saing ekspor 
udang segar Indonesia ke Malaysia (RCASIMt)) dan 
variabel independen (tingkat daya saing ekspor udang 
segar Indonesia ke Malaysia periode sebelumnya 
(RCASIMt-1), harga ekspor udang segar Indonesia 
(PXUSIt), harga ekspor udang segar Thailand 
(PXUSTt), GDP Indonesia (GDPIt), produksi udang 
segar (PRODSt), nilai tukar Rp/Ringgit (ERMt) dan 
tarif bea masuk Malaysia (TBMMt)).   
Kedua pada udang beku, model yang digunakan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi daya 
saing udang beku Indonesia di pasar internasional 
terdiri dari variabel dependen (tingkat daya saing 
ekspor udang beku Indonesia ke Amerika Serikat 
(RCABIAt)) dan variabel independen (tingkat daya 
saing ekspor udang beku ke Amerika Serikat periode 
sebelumnya (RCABIAt-1), harga ekspor udang beku 
Indonesia (PXUBIt), harga ekspor udang beku Vietnam 
(PXUBVt), GDP Amerika Serikat (GDPAt), produksi 
udang beku Indonesia (PRODBt), dan nilai tukar Rp/
Dolar (ERAt)).  




RCA RSCA RCA RSCA
Tahun 2005 1,88 0,13 10,84 0,83
Tahun 2006 1,95 0,24 8,27 0,77
Tahun 2007 3,03 0,42 5,29 0,55
Tahun 2008 3,33 0,42 7,56 0,72
Tahun 2009 1,59 0,17 3,74 0,47
Tahun 2010 1,53 0,12 0,47 -0,45
Tahun 2011 1,32 0,09 1,14 -0,08
Tahun 2012 0,91 -0,09 11,12 0,80
Tahun 2013 2,18 0,34 4,40 0,30
Tahun 2014 5,34 0,66 1,89 0,20
Rata-rata/bulan 2,31 0,25 5,47 0,41
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Hasil Estimasi Error Correction Model (ECM)
Pada model jangka pendek faktor-faktor yang 
memengaruhi daya saing ekspor udang segar Indonesia 
ke Malaysia memiliki nilai Error Correction Term 
(ECT) yang signifikan dan negatif. Artinya, spesifikasi 
ECM yang digunakan adalah valid. Nilai ECT yang 
diperoleh sebesar -0,48 menunjukkan bahwa jika 
terjadi perubahan pada jangka pendek maka proses 
penyesuaian menuju jangka panjang adalah sebesar 
48% pada periode pertama dan 52% terjadi pada 
periode berikutnya. Demikian pula pada model jangka 
pendek faktor-faktor yang memengaruhi daya saing 
udang beku Indonesia sehingga perubahan secara 
simultan dari variabel independennya akan direspon 
penuh oleh daya saing udang beku Indonesia. Nilai 
ECT diperoleh nilai sebesar -0,56, yang menunjukkan 
bahwa jika terjadi perubahan pada jangka pendek maka 
proses penyesuaian menuju jangka panjang adalah 
sebesar 56% pada periode pertama dan 44% terjadi 
pada periode berikutnya.
Nilai R2 pada model daya saing udang segar sebesar 
0,351 menunjukkan bahwa keragaman dari tingkat 
daya saing udang segar Indonesia dapat dijelaskan 
oleh variabel independennya sebesar 35% dan sisanya 
sebesar 65% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
dimasukan dalam model (Tabel 3). Di sisi lain, pada 
daya saing udang beku diperoleh nilai R2 sebesar 
0,54. Hal ini mengindikasikan bahwa 54% keragaman 
faktor-faktor yang memengaruhi daya saing udang 
beku Indonesia dapat dijelaskan oleh model, sedangkan 
sisanya  sebesar  46%  dijelaskan  oleh  variabel  lain 
di  luar  model.
Pada model jangka pendek, variabel yang signifikan 
memengaruhi tingkat daya saing ekspor udang segar 
Indonesia ke Malaysia adalah total produksi udang 
segar Indonesia dengan taraf nyata 5%. Total produksi 
udang segar Indonesia memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap daya saing udang segar 
Indonesia. Tingginya produksi udang segar Indonesia 
menyebabkan peningkatan ekspor udang segar 
Indonesia. Sejalan dengan penelitian Widyastutik dan 
Ashiqin (2011) yang menyatakan bahwa produksi secara 
positif memengaruhi penawaran ekspor Indonesia. 
Dalam penelitian Garno (2004) dan Andriyanto et 
al. (2013), peningkatan produksi udang segar dapat 
dilakukan melalui pengembangan teknologi budi daya 
udang dari program yang konvensional (ekstensifikasi) 
hingga semi intensif.      
Berbeda dengan daya saing udang segar Indonesia, 
pada daya saing udang beku Indonesia tidak hanya 
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel produksi 
udang beku. Namun, juga dipengaruhi oleh tingkat 
daya saing ekspor udang beku Indonesia ke Amerika 
Serikat periode sebelumnya dan harga ekspor udang 
beku negara pesaing (Vietnam). Tingkat daya saing 
ekspor udang beku Indonesia ke Amerika Serikat 
periode sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan 
pada taraf nyata 5% terhadap tingkat daya saing udang 
Indonesia. Artinya, kenaikan tingkat daya saing udang 
beku pada periode sebelumnya menyebabkan kenaikan 
daya saing ekspor udang beku ke Amerika Serikat pada 
periode t.
Tabel 2. Nilai rata-rata RCA dan RSCA udang beku Indonesia, China, Thailand, India, dan Vietnam di Amerika 
Serikat, Januari 2005–Desember 2014
Periode
Indonesia China Thailand India Vietnam
RCA RSCA RCA RSCA RCA RSCA RCA RSCA RCA RSCA
Tahun 2005 15,51 0,87 0,14 -0,76 17,06 0,89 9,07 0,79 28,73 0,93
Tahun 2006 18,08 0,88 0,08 -0,85 19,42 0,90 6,32 0,72 23,18 0,92
Tahun 2007 17,01 0,88 0,04 -0,92 18,30 0,89 5,40 0,65 22,53 0,91
Tahun 2008 19,18 0,87 0,03 -0,94 20,83 0,90 4,55 0,62 18,89 0,90
Tahun 2009 13,51 0,86 0,19 -0,69 19,99 0,90 4,04 0,56 13,62 0,86
Tahun 2010 13,62 0,85 0,22 -0,64 21,79 0,91 6,96 0,70 14,37 0,86
Tahun 2011 16,35 0,88 0,16 -0,73 17,90 0,89 8,21 0,75 11,76 0,84
Tahun 2012 20,29 0,90 0,11 -0,81 14,28 0,87 9,97 0,80 10,58 0,82
Tahun 2013 23,18 0,91 0,05 -0,91 8,64 0,79 15,00 0,86 9,68 0,81
Tahun 2014 26,51 0,93 0,03 -0,95 5,72 0,70 14,13 0,86 9,71 0,81
Rata-rata/bulan 18,32 0,88 0,11 -0,82 16,39 0,86 8,36 0,73 16,31 0,87
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Tabel 3. Hasil estimasi hubungan jangka pendek faktor-faktor yang memengaruhi daya saing udang segar dan 
udang beku Indonesia ke negara tujuan ekspor utama, Januari 2005–Desember 2014
Udang segar Udang Beku
Variabel Koefisien Variabel Koefisien
Konstanta 0,53985 Konstanta 0,10219
Lag daya saing udang segar Indonesia -0,03558 Lag daya saing udang beku Indonesia 0,29947**
Harga ekspor udang segar Indonesia 0,26315 Harga ekspor udang beku Indonesia 0,73380
Harga ekspor udang segar Thailand -0,01539 Harga ekspor udang beku Vietnam 0,79746**
GDP Indonesia 0,05985 GDP Amerika Serikat -0,00313
Produksi udang segar Indonesia 5,60E-09** Produksi udang beku Indonesia 6,86E-07***
Nilai tukar Rp/Ringgit -0,00127 Nilai tukar Rp/Dolar -0,00022
Tarif bea masuk Malaysia -0,28125
ECT -0,47712*** ECT -0,56133***
R-squared 0,35083 R-squared 0,53990
Adjusted R-squared 0,30319 Adjusted R-squared 0,51062
F-statistic 7,36339 F-statistic 18,4395
Prob(F-statistic) 0,00000 Prob(F-statistic) 0,00000
Durbin-Watson stat 1,96886 Durbin-Watson stat   2,08634
***signifikan pada taraf nyata 1%, **signifikan pada taraf nyata 5%, *signifikan pada taraf nyata 10%
Harga ekspor udang segar Thailand tidak berpengaruh 
signifikan dibandingkan dengan harga ekspor udang 
beku Vietnam terhadap daya saing Indonesia. Hal ini 
disebabkan ekspor udang segar Indonesia ke pasar 
internasional sangat rendah hanya sebesar 0,65%. 
Harga ekspor udang beku Vietnam berpengaruh positif 
dan signifikan pada taraf nyata 5% terhadap daya 
saing udang beku Indonesia. Kenaikan harga ekspor 
udang beku negara pesaing menyebabkan permintaan 
Amerika Serikat terhadap udang beku Indonesia 
meningkat karena harga udang beku Indonesia 
menjadi lebih murah dibandingkan dengan negara 
pesaingnya. Hal ini didukung oleh studi Rapsomanikis 
et al. (2003) menjelaskan bahwa dalam perubahan 
yang terjadi di sisi demand dan supply di salah satu 
pasar akan memengaruhi kondisi perdagangan suatu 
negara. Perilaku konsumen terhadap barang yang 
diperdagangkan cenderung memilih untuk membeli 
barang pada pasar yang menawarkan harga yang 
lebih murah dibandingkan dengan pasar lain yang 
menawarkan harga yang lebih mahal.
Total produksi udang beku Indonesia berpengaruh 
positif dan signifikan pada taraf nyata 1% terhadap daya 
saing udang beku Indonesia. Tingginya produksi udang 
beku akan meningkatkan penawaran ekspor udang beku 
ke Amerika Serikat. Semakin meningkatnya ekspor 
udang beku maka semakin besar pula pangsa udang 
Indonesia di pasar Amerika Serikat.
Pada model jangka panjang nilai daya saing udang segar 
memiliki nilai R2 sebesar 0,44 menunjukkan bahwa 
keragaman dari tingkat daya saing ekspor udang segar 
Indonesia ke Malaysia dapat dijelaskan oleh variabel 
independennya sebesar 44% dan sisanya 56% dijelaskan 
oleh faktor lain di luar model (Tabel 4). Di sisi lain, pada 
udang beku, nilai R2 sebesar 0,64 menunjukkan bahwa 
keragaman dari daya saing udang beku Indonesia dapat 
dijelaskan oleh variabel independennya sebesar 64% 
dan sisanya 46% dijelaskan oleh faktor lain di luar 
model. 
Berbeda halnya dengan model jangka pendek, pada 
jangka panjang variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap daya saing ekspor udang segar Indonesia, 
yaitu tingkat daya saing ekspor udang segar Indonesia 
ke Malaysia periode sebelumnya dan GDP Indonesia. 
Tingkat daya saing udang segar Indonesia periode 
sebelumnya (RCASIt-1) berpengaruh positif dan 
signifikan pada taraf nyata 1% terhadap tingkat daya 
saing udang segar Indonesia. Artinya, kenaikan tingkat 
daya saing udang segar pada periode sebelumnya 
menyebabkan kenaikan daya saing ekspor udang segar 
pada periode t.
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GDP Indonesia berpengaruh negatif dan signifikan 
pada taraf nyata 10% terhadap daya saing ekspor 
udang segar Indonesia ke Malaysia. Hal ini disebabkan 
karena udang segar lebih banyak digunakan untuk 
kebutuhan dalam negeri dan ekspornya relatif kecil 
hanya 3,56% dibandingkan dengan beku mencapai 
82,34% dari total udang yang diekspor. Meningkatnya 
GDP Indonesia dapat diartikan sebagai peningkatan 
daya beli masyarakat Indonesia yang serta merta 
akan meningkatkan jumlah permintaan udang segar 
domestik. Peningkatan konsumsi masyarakat Indonesia 
akan menurunkan jumlah ekspor udang segar ke 
Malaysia. Hal ini mengurangi pangsa ekspor udang 
segar Indonesia di negara Malaysia. Dengan kata 
lain, meningkatnya GDP per kapita Indonesia akan 
meningkatkan konsumsi domestik sehingga terjadi 
penurunan daya saing Indonesia. Hal tersebut didukung 
oleh studi Kewal (2012) yang mengungkapkan bahwa 
peningkatan GDP dalam suatu negara mengindikasikan 
adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat di 
negara tersebut sehingga mendorong masyarakat untuk 
melakukan konsumsi terhadap barang dan jasa.
Pada udang beku, terdapat tiga variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap daya saing udang 
beku Indonesia pada jangka panjang, yaitu tingkat daya 
saing ekspor udang beku Indonesia ke Amerika Serikat 
pada periode sebelumnya, GDP Amerika Serikat, 
dan produksi udang beku Indonesia. Tingkat daya 
saing udang beku periode sebelumnya berpengaruh 
positif dan signifikan pada taraf nyata 1% terhadap 
daya saing udang beku Indonesia. GDP Amerika 
Serikat berpengaruh positif dan signifikan pada taraf 
nyata 5% terhadap daya saing udang beku Indonesia. 
Meningkatnya GDP Amerika Serikat dapat diartikan 
sebagai peningkatan daya beli masyarakat Amerika 
Serikat yang sertamerta akan meningkatkan jumlah 
permintaan terhadap produk dalam negeri termasuk 
permintaan udang beku Indonesia. Peningkatan 
konsumsi negara importir akan meningkatkan jumlah 
ekspor  udang  beku diikuti dengan peningkatan harga 
udang Indonesia. Dalam studinya, Athanasoglou 
dan Bardaka (2008) mengungkapkan bahwa foreign 
income (GDP) memberikan pengaruh positif terhadap 
kinerja ekspor. Peningkatan ekspor akibat peningkatan 
GDP negara importir menunjukkan bahwa negara 
eksportir memiliki kemampuan untuk bersaing di pasar 
internasional.
Tabel 4. Hasil estimasi hubungan jangka panjang faktor-faktor yang memengaruhi daya saing udang segar dan 
udang beku Indonesia ke negara tujuan ekspor utama, Januari 2005–Desember 2014
Udang segar Udang Beku
Variabel Koefisien Variabel Koefisien
Konstanta 2,97411 Konstanta -49,32270
Lag daya saing udang segar Indonesia 0,49141*** Lag daya saing udang beku Indonesia 0,46126***
Harga ekspor udang segar Indonesia 0,18525 Harga ekspor udang beku Indonesia -0,04655
Harga ekspor udang segar Thailand 0,00189 Harga ekspor udang beku Vietnam 0,23515
GDP Indonesia -0,02760* GDP Amerika Serikat 0,00302**
Produksi udang segar Indonesia 5,21E-10 Produksi udang beku Indonesia 3,67E-07***
Nilai tukar Rp/Ringgit 0,00055 Nilai tukar Rp/Dolar 9,29E-05
Tarif bea masuk Malaysia -1,11215
R-squared 0,44389 R-squared 0,63980
Adjusted R-squared 0,40882 Adjusted R-squared 0,62050
F-statistic 12,6575 F-statistic 33,1563
Prob(F-statistic) 0,00000 Prob(F-statistic) 0,00000
Durbin-Watson stat 2,10670 Durbin-Watson stat 1,49234
***signifikan pada taraf nyata 1%, **signifikan pada taraf nyata 5%, *signifikan pada taraf nyata 10%
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Produksi udang beku Indonesia berpengaruh positif 
dan signifikan pada taraf nyata 1% terhadap daya 
saing udang beku Indonesia. Semakin meningkatnya 
jumlah produksi udang beku maka semakin besar 
pula penawaran ekspor udang beku ke negara importir 
akibatnya dalam jangka panjang produksi berkontribusi 
dalam peningkatan pangsa ekspor udang beku di 
pasar internasional. Hal ini didukung oleh penelitian 
Suprehatin (2006) yang mengungkapkan bahwa 
kenaikan produksi produk pertanian Indonesia akan 
meningkatkan pangsa ekspor suatu negara di pasar 
internasional. Apabila  dibandingkan  dengan  faktor 
yang memengaruhi  daya saing ekspor udang segar 
Indonesia, terlihat bahwa produksi udang segar hanya 
mampu memengaruhi daya saing udang segar Indonesia 
pada jangka pendek, sedangkan produksi udang beku 
ternyata signifikan memengaruhi tingkat daya saing 
udang beku hingga jangka panjang. Hal ini disebabkan 
karena sekitar 60% produksi udang segar digunakan 
untuk industri udang beku dalam negeri dibandingkan 
untuk keperluan ekspor (Juarno, 2012). Oleh sebab itu, 
diperlukan upaya peningkatan produksi udang beku 
berorientasi ekspor dalam rangka mendorong daya 
saing Indonesia di pasar internasional.  
Implikasi Manajerial
Daya saing udang beku lebih tinggi dibandingkan 
udang segar sehingga disarankan pengembangan 
produk udang beku yang memiliki nilai tambah dan 
harga yang lebih tinggi. Dalam hal ini, faktor produksi 
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
daya saing sehingga diperlukan peningkatan produksi 
udang terutama udang beku yang berorientasi ekspor 




Hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab-
bab sebelumnya sesuai dengan tujuan penelitian maka 
dapat disimpulkan udang segar Indonesia memiliki 
keunggulan komparatif di pasar Malaysia dilihat dari 
nilai RCA dan RSCA. Meskipun demikian, daya saing 
udang segar Indonesia masih rendah dibandingkan 
dengan Thailand. Berbeda halnya pada udang beku 
Indonesia memiliki daya saing lebih tinggi dibandingkan 
dengan China, Thailand, India, dan Vietnam selama 
periode 2005–2014. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekspor Indonesia lebih bertumpu pada spesifik produk 
udang beku. 
Faktor-faktor yang memengaruhi daya saing ekspor 
udang segar Indonesia ke Malaysia dalam jangka 
pendek adalah total produksi udang segar Indonesia. 
Dalam jangka panjang, tingkat daya saing udang segar 
Indonesia periode sebelumnya, dan GDP Indonesia 
secara signifikan memengaruhi daya saing ekspor 
udang segar Indonesia ke Malaysia. 
Faktor-faktor yang memengaruhi daya saing ekspor 
udang beku Indonesia ke Amerika Serikat dalam jangka 
pendek adalah tingkat daya saing ekspor udang beku 
Indonesia ke Amerika Serikat periode sebelumnya, 
harga ekspor udang beku Vietnam, dan produksi udang 
beku Indonesia. Pada jangka panjang tingkat daya 
saing ekspor udang beku Indonesia ke Amerika Serikat 
pada periode sebelumnya, GDP Amerika Serikat, dan 
produksi udang beku Indonesia yang memengaruhi 
secara signifikan.
Saran
Hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan 
maka dapat disampaikan saran bagi pemerintah 
Indonesia dan penelitian lanjutan. Adapun saran 
yang perlu dilakukan berupa pentingnya peningkatan 
produksi berorientasi ekspor pada produk-produk 
udang olahan terutama udang beku yang lebih tahan 
lama dan bernilai jual tinggi, mengingat sifat udang 
segar yang mudah rusak dan membutuhkan penanganan 
yang intensif. 
Saran untuk penelitian lanjutan, sebaiknya lebih 
mengkaji faktor mutu dan perkembangan teknologi 
serta hambatan nontarif untuk menganalisis daya saing 
udang di pasar internasional. Selain itu, untuk negara 
pesaing sebaiknya juga melibatkan negara di luar 
ASEAN. Hal ini disebabkan, pengamatan dilakukan 
dari tahun 2005–2014 maka dalam penelitian ini tidak 
membahas mengenai hambatan nontarif terkait dengan 
standarisasi mutu dan food safety dimana kebijakan 
tersebut telah diterapkan sejak tahun 1997. 
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